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As a bureaucracy that manages a source of state revenue, the
Directorate-General of Taxes is required to continually improve
services in the tax sector, one of which is by utilizing information
technology through the use of e-filing. This study aims to analyze the
factors that encourage taxpayers to use e-filing and its impact on
taxpayer compliance. The population of this study is an individual
taxpayer who is in the Special Region of Yogyakarta. The sampling
technique in this study used purposive sampling, with the criteria (1)
individual taxpayers who are in the Special Region of Yogyakarta, (2)
individual taxpayers who have a Taxpayer ldentification Number, and
(3) individual taxpayers who use e-filing. Collecting data in this study
using a questionnaire given directly to respondents. Respondents in this
study amounted to 98 respondents. The data analysis technique in this
study used Partial Least Square with the help of the SmartPLS tool. This
study shows that the use of e-filing is influenced by the perception of
ease of use and social factors. Meanwhile, perceived usefulness has no
effect on the use of e-filing. Finally, the use of e-filing can affect
individual taxpayer compliance.

ABSTRAK

Effend

Sebagai birokrasi yang mengelola salah satu sumber penerimaan negara, Dirjen Pajak dituntuk
untuk senantiasa melakukan perbaikan pelayanan di bidang perpajakan, salah satunya dengan
memanfaatkan teknologi informasi melalui penggunaan e-filing. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor yang mendorong wajib pajak untuk menggunakan e-filing dan dampaknya
terhadap kepatuhan wajib pajak. Populasi penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria (1) wajib pajak orang pribadi yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) wajib pajak orang pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak, serta (3) wajib pajak orang pribadi yang menggunakan e-filing. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner yang diberikan secara langsung kepada responden.
Repsonden dalam penelitian ini berjumlah 98 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square dengan bantuan alat SmartPLS. Penelitian ini memperoleh hasil
bahwa penggunaan e-filing dipengaruhi oleh persepsi kemudahaan penggunaan dan faktor sosial.
Sedangkan, persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Akhirnya,
penggunaan e-filing dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahaan Penggunaan, Faktor Sosial, E-filing,
Kepatuhan pajak
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan negara Indonesia terbesar dibandingkan dengan
penerimaan negara lainnya. Hal ini ditunjukan dengan target penerimaan pajak yang lebih
tinggi dibandingkan penerimaan bukan pajak maupun penerimaan hibah. Pada tahun 2018,
penerimaan yang berasal dari sektor pajak diproyeksikan sebesar Rp 1.878,4 triliun,
penerimaan Negara bukan pajak sebesar Rp 267,9 triliun, serta penerimaan hibah Rp 1,1 triliun
(RAPBN, 2018). Pajak memiliki peran yang sangat penting, sehingga diperlukan adanya upaya
untuk mengoptimalkan pemungutan pajak. Pengoptimalan pemungutan pajak tidak dapat
terlepas dari peran aktif wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Pemungutan pajak di
Indonesia dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Menurut Indriyani & Askandar (2018), penerimaan pajak tergolong penerimaan dalam
negeri yang paling aman dan handal. Penerimaan negara dari sektor pajak bersifat fleksibel
pada pendapatan negara. Penerimaan negara dari sektor pajak merupakan salah satu instrument
pemerintah dalam mengatur perekonomian yang mudah dipengaruhi kondisinya dibandingkan
penerinaan negara yang berasal dari sektor non pajak. Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kesadaran pajak untuk membayarkan pajaknya, antara lain dengan
menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan kontribusi penerimaan pajak serta
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Karnedi & Hidayatulloh, 2019).

Tingkat rendahnya penerimaan pajak berdampak pada kesejahteraan masyarakat.
Sehingga, penerimaan pajak diharapkan mengalami peningkatkan setiap tahunnya. Menurut
(Prawatyani, 2019), kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di lingkungan kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta mengkampayekan penyampaian SPT secara elektronik melalui e-filing
pada acara spectaxcular. Lebih lanjut, penyampaian SPT secara elektronik membuat wajib
pajak lebih nyaman dalam pembayaran pajak. Hal ini karena wajib pajak dapat membayarkan
pajaknya dimana saja dan kapan saja tanpa harus datang langsung ke Kantor Pelayanan Pajak
(KPP). Oleh karena itu, dengan adanya e-filing dengan segala kemudahaan dan kepraktisan
diharapkan dapat mempermudah wajib pajak dalam menyelesaikan kewajiban melaporkan
pajak atas pendapatan yang diperolehnya dan penggunaan e-filing diharapkan dapat menambah
tingkat kepatuhan pajak.

Menurut Marjan (2014), Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu perilaku dari seorang
wajib pajak dalam melakukan semua kewajiban perpajakannya dan menggunakan hak
perpajakannya yang berlandasan pada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku,
seperti melaporkan SPT tepat waktu dan tidak memiliki tunggakan pajak. Ketidakpatuhan wajib
pajak terhadap perpajakan menimbulkan upaya penghindaran dan penggelapan pajak.
Sehingga, hal ini mengakibatkan berkurangnya penerimaan Negara dari sektor pajak.
Penerimaan pajak Negara Indonesia beberapa tahun terakhir masih di bawah target yang telah
ditetapkan (Saksama, 2018). Kepatuhan wajib pajak untuk melaporkan hartanya masih rendah
sehingga tax ratio pun masih rendah (Mulyani, 2016). Hal ini dapat dilihat dari rendahnya tax
ratio Indonesia yang berada pada kisaran 10,3 persen. Hal ini lebih rendah dibandingkan
dengan negara-negara lain di ASEAN (Saksama, 2018).

Kemajuan teknologi merupakan salah satu aspek yang mendominasi dalam
perkembangan jaman, terutama pada bidang komputerisasi dan internet. Penggunaan internet
tidak mengenal waktu mapun tempat. Hal ini berarti dengan menggunakan internet, pengguna
akan merasa lebih menghemat waktu dan tenaganya. Perkembangan internet juga mendorong
Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan pembaruan sistem perpajakan yaitu dengan
penerapan arsip elektronik yang dapat mengoptimalkan pelayanan pajak (Suprayogo &
Hasymi, 2018). Pada tanggal 14 Mei 2004, Direktorat Jenderal Pajak mengeluarkan keputusan
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Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-88/PJ/2004 tentang penyampaian Surat Pemberitahuan
secara Elektronik. Setelah sukses dengan peraturan ini, Direktorat Jenderal Pajak mengeluarkan
Surat Keputusan Nomor KEP-05/PJ/2005 yang ditetapkan pada tanggal 12 Januari 2005
mengenai tata cara penyampaian SPT secara elektronik atau disebut sebagai produk e-filing
atau electronic filing system. Melalui perusahaan penyedia jasa aplikasi pada tanggal 16
Desember 2008, Direktorat Jenderal Pajak merevisi kembali dalam Peraturan Direktorat
Jenderal pajak Nomor 47/PJ/2008.

E-filing merupakan suatu alat penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet pada laman Direktorat
Jenderal Pajak (Sirarasmi, 2019). Penggunaan e-filing dapat mempermudah dan mempercepat
aktivitas penyampaian pelaporan pajak dengan SPT secara online (Zamzami & Putra, 2019).
Selain itu, penggunaan e-filing membuat wajib pajak tidak perlu meluangkan banyak waktu
untuk mengantri di Kantor Pelayanan Pajak saat menyampaikan SPT, serta wajib pajak tidak
perlu mengeluarkan biaya dalam pelaporan pajak (Herina, 2017). Di sisi lain, penggunaan e-
filing juga memberikan manfaat bagi Direktorat Jenderal pajak. Manfaat e-filling bagi
Direktorat Jenderal Pajak dapat meminimalisir biaya administrasi dibandingkan ketika
pelaporan pajak menggunakan manual (kertas) (Handayani & Rahmawati, 2018). Selain itu,
Direktorat Jenderal Pajak tidak lagi perlu menyediakan tempat yang luas untuk mengantri dan
tidak memerlukan sumber daya manusia yang banyak dibandingkan ketika pelaporan masih
menggunakan manual (kertas) (Zamzami & Zulkafli, 2020). Penggunaan e-filing oleh wajib
pajak dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (Lie & Sadjiarto, 2013; Pu’o et al., 2018; Zamzami
& Zulkafli, 2020); (Pu’o et al., 2018), persepsi kemudahaan (Lie & Sadjiarto, 2013;
Lizkayundari & Kwarto, 2018; Pu’o et al., 2018; Zamzami & Zulkafli, 2020); dan faktor social
(Lie & Sadjiarto, 2013; Syaninditha & Setiawan, 2017). Lebih lanjut, penerapan e-filing akan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Susmita & Supadmi, 2016).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi yang memiliki tingkat kepatuhan
wajib pajak tinggi dan banyak wajib pajak yang mulai beralih dari pelaporan SPT secara manual
pada pelaporan SPT secara online dengan menggunakan e-filing. Tingkat kepatuhan Daerah
Istimewa Yogyakarta mencapai 92 persen. Kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta mencatat realisasi SPT cukup baik, yakni berjumlah 221.590 dari total
wajib pajak yang terdaftar SPT 240.575 (Linangkung, 2016). Wajib pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta yang melaporkan SPT pajak penghasilan sebesar 204.541. Kepala bidang
penyuluhan dan hubungan masyarakat Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta mengatakan bahwa kurang lebih 75 persen wajib pajak memanfaatkan e-
filing untuk melaporkan pajak terutangnya (Patricia, 2018). Dari uraian sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan e-
filing, serta dampaknya penggunaan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak.

KAJIAN PUSTAKA
Model Penerimaan Teknologi

Technology acceptance model atau model penerimaan teknologi merupakan teori yang
digunanakan untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan individu pada sistem teknologi.
Penerimaan teknologi pada individu dipengaruhi oleh persepsi kemudahaan penggunaan serta
persepsi kegunaan (Davis, 1989). Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
individu percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan Kkinerja
pekerjaannya, sehingga hal ini akan memengaruhi individu untuk menggunakan suatu
teknologi. Atau dengan kata lain, persepsi kegunaan merupakan suatu bentuk kepercayaan
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individu untuk mengambil keputusan dimana seorang individu berpikir bahwa sebuah sistem
informasi atau aplikasi memiliki kegunaan dan bermanfaat bagi dirinya. Oleh karena itu,
apabila seorang individu percaya bahwa sistem informasi atau aplikasi berguna bagi dirinya,
maka individu tersebut akan menggunakan sistem informasi atau aplikasi tersebut. Dan
sebaliknya, jika individu tidak percaya dengan sistem informasi atau aplikasi tersebut, maka
individu tidak menggunakan sistem informasi atau aplikasi tersebut (Hartono, 2007; Zamzami
& Putra, 2019).

Menurut Hartono (2007); Lizkayundari & Kwarto (2018); Zamzami & Zulkafli (2020),
persepsi kemudahaan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana individu percaya bahwa
penggunaan teknologi akan bebas dari usaha. Sehingga, ketika individu merasa yakin bahwa
sistem informasi atau suatu aplikasi mudah digunakan maka individu tersebut akan
menggunakan sistem informasi atau aplikasi tersebut. Sebaliknya, jika individu pengguna
sistem informasi atau suatu aplikasi merasa yakin bahwa sistem informasi atau aplikasi tersebut
tidak mudah digunakan, maka individu tersebut tidak akan menggunakannya(Lizkayundari &
Kwarto, 2018; Zamzami & Putra, 2019; Zamzami & Zulkafli, 2020). Venkatesh & Davis (2000)
menyatakan bahwa dimensi persepsi kemudahaan penggunaan meliputi (1) interaksi individu
dengan sistem jelas serta mudah dimengerti (2) individu tidak memerlukan banyak tenaga untuk
berinterkasi dengan sistem tersebut, (3) sistem mudah digunakan, serta (4) individu mudah
mengoperasikan sistem sesuai dengan keinginan individu.

E-Filing

E-filling adalah alat penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang
dilakukan secara online maupun real time melalui internet pada laman Direktorat Jenderal Pajak
(Sirarasmi, 2019). Penggunaan e-filing mempermudah dan mempercepat aktivitas
penyampaian pelaporan pajak dengan menggunakan SPT secara online. Selain itu, penggunaan
e-filing juga membuat wajib pajak tidak perlu lagi membutuhkan waktu untuk mengantri di
Kantor Pelayanan Pajak saat menyampaikan SPT, serta wajib pajak tidak perlu mengeluarkan
biaya dalam melaporkan pajak (Handayani & Rahmawati, 2018; Lizkayundari & Kwarto, 2018;
Zamzami & Putra, 2019).

Selain memberikan manfaat kepada wajib pajak, penggunaan e-filing juga memberikan
manfaat bagi Direktorat Jenderal Pajak. Manfaat tersebut meliputi (1) penggunaan e-filing
dapat meminimalisir biaya administrasi dibandingkan ketika penggunaan manual, (2)
Direktorat Jenderal Pajak tidak lagi memerlukan tempat yang luas untuk mengantri wajib pajak,
serta tidak memerlukan sumber daya manusia yang banyak dibandingkan ketika masih
menggunakan manual (Sirarasmi, 2019).

Faktor Sosial

Menurut Lie & Sadjiarto (2013), menyatakan bahwa faktor sosial merupakan pengaruh
dari lingkungan, seperti teman, rekan kerja maupun saudara yang menyakinkan individu untuk
menggunakan e-filing. Sehingga, ketika pengaruh lingkungan semakin besar, maka niat
individu untuk menggunakan e-filing pun semakin besar.

Kepatuhan Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku dari seorang wajib pajak dalam melakukan
semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak perpajakannya dengan tetap berpatokan
pada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Marjan, 2014). Kepatuhan
terdiri dari dua yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan formil (Mulyani, 2016; Nasution, 2019).
Kepatuhan formal merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban
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perpajakan secara formal yang sesuai dengan ketentuan formal dalam undang-undang
perpajakan. Sedangkan, kepatuhan materiil adalah keadaan dimana wajib pajak secara subtantif
memenuhi semua ketentuan materiil perpajakan yakni sesuai isi dan jiwa undang-undang
perpajakan (Nurmantu, 2005).

Kewajiban wajib pajak meliputi (1) mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP), (2) melaporkan usahanya untuk dikukuhkan menjadi pengusaha
kena pajak, (3) menghitung pajak terutang, (4) mengisi SPT secara benar, (5)
menyelenggarakan pembukuan/pencatatan, (6) apabila wajib pajak diperiksa maka wajib pajak
diwajibkan memperhatikan (a) laporan pembukuan atau catatan, dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penghasilan yang diperoleh kegiatan usaha, pekerjaan bebas wajib pajak,
atau objek pajak yang terutang, (b) memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau
ruangan yang diperlukan yang dapat memperlancar pemeriksaan, serta (7) apabila saat
mengungkapkan pembukuan, pencatatan, atau dokumen serta keterangan yang diminta, wajib
pajak terikat oleh suatu kewajiban untuk merahasikan, maka kewajiban untuk merahasiakan itu
ditiadakan oleh permintaan untuk keperluan pemeriksaaan. Sedangkan, hak wajib pajak yaitu
(1) mengajukan surat keberatan dan surat banding, (2) menerima tanda bukti pemasukan SPT,
(3) melakukan pembentulan SPT yang telah dimasukan, serta (4) mengajukan permohonan
penundaan penyampaian SPT, (5) mengajukan permohonan penundaan atau pengangsuran
pembayaran pajak, (6) mengajukan permohonan perhitungan pajak yang dikenakan dalam surat
ketetapan pajak, serta (7) meminta pengembalian kelebihan pembayaran pajak, (8) mengajukan
permohonan penghapusan dan pengurang sanksi, serta pembetulan surat ketetapan pajak yang
salah, (9) memberi kuasa kepada orang untuk melaksanakan kewajiban pajaknya, (10) memberi
kuasa kepada orang untuk melaksanakan kewajiban pajaknya, serta (11) meminta bukti
pemotongan atau pemungutan pajak (Mardiasmo, 2016).

Rerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakang dan landasan teori tersebut, maka rerangka pemikiran
yang mendasari penelitian ini dideskripsikan pada gambar 1

Gambar 1. Rerangka Penelitian

Persepsi Kegunaan

Persepsi Kemudahan . Kepatuhan Wajib
Penggunaan E-Filing —p: .
Penggunaan Pajak

Faktor sosial

Sumber: Data peneliriandiolah (2019)

Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunakan E-Filing

Persepsi kegunaan merupakan suatu manfaat yang diperoleh wajib pajak ketika
menggunakan e-filing. Sehingga, ketika wajib pajak merasakan manfaat dari penggunaan e-
filing maka wajib pajak tersebut terdorong untuk menggunakan e-filing. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Fatma et al., 2019; Herina, 2017; Laihad, 2013; Lie
& Sadjiarto, 2013; Lizkayundari & Kwarto, 2018; Wibisono & Toly, 2014; Zamzami &
Zulkafli, 2020) yang menyatakan bahwa penggunaan e-filing maupun e-spt oleh wajib pajak
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dipengaruhi oleh persepsi kegunaan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Hq: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing

Persepsi Kemudahaan Penggunaan Berpengaruh Terhadap Penggunaan E-Filing
Persepsi kemudahaan penggunaan adalah sejauh mana individu percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usahanya. Dalam hal ini berarti jika semakin
mudah penggunaan sistem informasi atau aplikasi, maka individu tersebut akan menggunakan
sistem informasi atau aplikasi tersebut. Sebaliknya, jika individu mengalami kesulitan saat
menggunakan sistem informasi atau aplikasi, maka individu tersebut enggan untuk
menggunakanya. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Fatmaetal., 2019;
Handayani & Rahmawati, 2018; Herina, 2017; Laihad, 2013; Pu’o et al., 2018; Zamzami &
Zulkafli, 2020) yang menyatakan persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh terhadap niat
untuk menggunakan e-filing maupun e-SPT. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) penelitian
ini adalah sebagai berikut:
H>: Persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing

Faktor Sosial Berpengaruh Terhadap Penggunaan E-Filing

Faktor sosial merupakan respon individu terhadap tekanan atau pendapat dari orang lain
untuk melakukan suatu hal. Dalam penggunaan e-filing, faktor sosial merupakan pengaruh
lingkungan (seperti teman, rekan kerja, saudara) yang menyakinkan individu untuk
menggunakan e-filing. Oleh karena itu, ketika semakin besar pengaruh lingkungan, maka
semakin besar pula individu untuk menggunakan e-filing (Lie & Sadjiarto, 2013). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Syaninditha & Setiawan, 2017). Oleh karena itu, hipotesis
ketiga (Hs) penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hs: Faktor sosial berpengaruh terhadap Penggunaan e-filing

Pengaruh Penggunaan E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hadirnya e-filing bertujuan untuk mempermudah atau meringankan beban wajib pajak
dalam melaporkan SPT. Sehingga, hal ini akan membuat wajib pajak secara sukarela untuk
melakukan pelaporan pajaknya dan merasa tidak terbebani pada proses yang dilalui dalam
penggunaan e-filing, sehingga kepatuhan wajib pajak pun akan meningkat. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya (Susmita & Supadmi, 2016) yang menyatakan penerapan
e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, hipotesis keempat (Ha)
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Penggunaan e-filing berpangaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang menggunakan e-filing dalam pelaporan pajaknya. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan kriteria (1) wajib pajak
orang pribadi yang berdomisil di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) wajib pajak orang pribadi
yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), serta (3) wajib pajak orang pribadi yang
menggunakan e-filing.

Penelitian ini terdiri dari lima variabel yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahaan
penggunaan, faktor sosial, penggunaan e-filing, dan kepatuhan pajak. Definisi operasional dan
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pengukuran masing-masing variabel disajikan pada tabel 1. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan PLS dengan bantuan alat SmartPLS.

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Referensi Pengukuran Referensi
Persepsi Sejauh mana individu percaya (Davis, 1989; Hartono, Lima item (Pu’o et al,,
kegunaan bahwa penggunaan teknologi 2007; Herina, 2017; pertanyaan 2018)
akan meningkatkan kinerjanya Lizkayundari & Kwarto, dengan
2018; Zamzami & Putra, menggunakan
2019) skala likert lima
poin

Persepsi Sejauh mana individu percaya (Davis, 1989; Handayani Lima item (Pu’o et al.,

kemudahaan bahwa menggunakan &  Rahmawati, 2018; pertanyaan 2018)

penggunaan teknologi akan bebas dari Hartono, 2007; Herina, dengan
usaha 2017; Lizkayundari & menggunakan

Kwarto, 2018; Zamzami skala likert lima
& Putra, 2019; Zamzami poin
& Zulkafli, 2020)

Faktor sosial Pengaruh dari lingkungan (Lie & Sadjiarto, 2013) Tiga item (Wardani &
seperti teman, rekan Kerja, pertanyaan Wati, 2019)
maupun saudara yang dengan
menyakinkan individu untuk menggunakan
menggunakan e-filing skala likert lima

poin

Penggunaan Cara penyampaian e-spt (Sirarasmi, 2019) Empat item (Fatma et

e-filing secara  elektronik  yang pertanyaan al., 2019)
dilakukan secara online dan dengan
real time  menggunakan menggunakan
internet skala likert lima

poin

Kepatuhan Wajib pajak yang taat dan (Ngadiman & Huslin, Empat item (Ananda et

wajib pajak membayar pajaknya sesuai 2015) pertanyaan al., 2015)
dengan peraturan  yang dengan
berlaku menggunakan

skala likert lima
poin

Sumber: data penelitian diolah (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan alat SmartPLS. Penelitian ini melakukan pengujian model pengukuran (uji
validitas dan uji reliabilitas), serta model struktural (pengujian hipotesis). Penelitian ini
melakukan penyebaran data dengan menggunakan kuesioner yang disebar secara langsung
kepada responden yang memenuhi kriteria. Responden dalam penelitian ini berjumlah 98
responden.

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan
(62 responden) dan responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 36 responden. Pendidikan
responden didominasi oleh tingkat pendidikan sarjana (73 responden). Usia responden
didominasi oleh usia 41-50 tahun (51 responden). Serta responden penelitian ini didominasi
oleh responden yang berada di Kota Yogyakarta (53 responden). Deskripsi responden lebih
lanjut disajikan pada tabel 2.

http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/profita 185



Profita: Komunikasi limiah Akuntansi dan Perpajakan p-ISSN: 2086-7662
Volume 13 Nomor 2 | Agustus 2020 e-ISSN: 2622-1950

Tabel 2. Deskripsi Responden

Data Deskriptif Keterangan Jumlah
Jenis kelamin Laki-laki 36
Perempuan 62
Pendidikan SMA 16
Diploma 9
Sarjana 73
Usia 20-30 Tahun 10
31-40 Tahun 31
41-50 tahun 51
Lebih dari 50 Tahun 6
Domisili Kota Yogyakarta 53
Sleman 7
Bantul 5
Gunungkidul 30
Kulonprogo 3

Sumber: data primer diolah (2019)

Model stuktural dalam penelitian ini meliputi R? dan pengujian hipotesis. Hasil R? dan
pengujian hipotesis disajikan pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Hasil R-Square

Konstruk R Square
E-Filing 0,540
Kepatuhan Wajib Pajak 0,679

Sumber: hasil SmartPLS (2019)

Tabel 3 menunjukan bahwa variabel penggunaan e-filing dapat dijelaskan oleh variabel
persepsi kegunaan, persepsi kemudahaan penggunaan, dan faktor sosial sebesar 54 persen,
sedangkan 46 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Sedangkan, variabel
penggunaan e-filing dapat menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 67,9 persen, dan
32,1 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Tabel 4. Hasil pengujian Hipotesis
Original

Konstruk Sample T Statistics P Value Ketertrangan

Persepsi Kegunaan > E-Filing 0,181 1,564 0,116 Tidak terdukung
Persepsi Kemudahaan > E-Filing 0,487 4,835 0,000* Terdukung

Faktor Sosial > E-Filing 0,150 1,711 0,078** Tidak terdukung
E-Filing > Kepatuhan Wajib Pajak 0,824 24,284 0,000* Terdukung

Sumber: hasil SmartPLS (2019)
Ket: *terdukung pada signifikasi 5%, ** terdukung pada signifikasi 10%

Tabel 4 menunjukan bahwa penggunaan e-filing dipengaruhi oleh persepsi kemudahaan
penggunaan. Hal ini ditunjukan dengan nilai p value (0,000) yang lebih kecil dibandingkan
dengan 0,05 atau dengan kata lain hipotesis pertama (H>) terdukung pada signifikasi 5 persen.
Hal ini berarti jika wajib pajak memiliki persepsi bahwa e-filing mudah digunakan maka wajib
pajak akan menggunakan e-filing. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
(Fatma et al., 2019; Handayani & Rahmawati, 2018; Herina, 2017; Laihad, 2013; Lizkayundari
& Kwarto, 2018; Pu’o et al., 2018; Zamzami & Putra, 2019; Zamzami & Zulkafli, 2020) yang
menyatakan persepsi kemudahaan penggunaan berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan
e-filing maupun e-SPT. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah dapat meningkatkan sistem e-
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filing agar penggunaan lebih mudah, sehingga tingkat penggunaan e-filing pun semakin
meningkat.

Penggunaan e-filing juga dipengaruhi oleh faktor sosial. Hal ini ditunjukan dengan nilai
p value (0.078) yang lebih kecil dibandingkan dengan 0,1. Atau dengan kata lain, hipotesis
ketiga (Hs) penelitian ini terdukung pada signifikasi 10 persen. Oleh karena itu, wajib pajak
menggunakan e-filing salah satu faktornya karena ajakan teman, rekan kerja, dan saudara. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Lie & Sadjiarto, 2013); (Syaninditha &
Setiawan, 2017) yang menyatakan bahwa penggunaan e-filing dipengaruhi oleh faktor sosial.
Dari hasil ini, maka diharapkan teman, rekan kerja, maupun saudara yang dianggap penting
oleh wajib pajak dapat mengajak wajib pajak lain untuk menggunakan e-filing. Hal ini agar
wajib pajak yang menggunakan e-filing semakin meningkat.

Persepsi kegunaan tidak mendorong wajib pajak untuk menggunakan e-filing. Hal ini
ditunjukan dengan nilai p value (0,116) yang lebih besar dibandingkan dengan 0,1 atau dengan
kata lain, hipotesis kedua (Hi) penelitian ini tidak terdukung. Hal ini karena wajib pajak
menganggap bahwa penggunaan e-filing tidak terlalu memberikan peningkatan dalam
produktivitasnya dan tidak begitu merasakan manfaat dalam penggunaan e-filing. Hasil
penelitian mendukung hasil penelitian (Salim, 2012); (Mutia & Mahendri, 2016).

Penggunaan e-filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini ditunjukan
dengan nilai p value (0,000) yang lebih kecil dibandingkan dengan 5%. Atau dengan kata lain,
hipotesis keempat (Hs) penelitian ini terdukung pada signifikasi 5%. Oleh karena itu, hadirnya
e-filing dianggap oleh wajib pajak dapat meringankan beban wajib pajak dalam melaporkan
SPT. Hal ini karena wajib pajak tidak perlu mengantri di Kantor Pelayanan Pajak saat
melaporkan SPT. Selain itu, e-filing juga dianggap mudah dalam penggunaannya oleh wajib
pajak. Sehingga, wajib pajak tidak merasa terbebani pada proses yang dilalui saat menggunakan
e-filing. Oleh karena itu, dari hasil ini diharapkan pemerintah dapat mengembangkan e-filing
yang mudah penggunaanya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
(Susmita & Supadmi, 2016) yang menyatakan penerapan e-filing berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

SIMPULAN

Penggunaan e-filing oleh wajib pajak dipengaruhi persepsi kemudahaan penggunaan
dan faktor sosial. Sehingga, ketika wajib pajak merasa penggunaan e-filing mudah bagi dirinya
maka wajib pajak terdorong untuk menggunakan e-filing. Selain itu, wajib pajak menggunakan
e-filing karena faktor sosial, seperti ajakan teman, rekan kerja, maupun saudara yang dianggap
penting oleh wajib pajak. Oleh karena itu, diharapkan bagi pemerintah untuk mengembangkan
aplikasi e-filing lebih mudah dibandingkan saat ini agar wajib pajak yang menggunakan e-filing
semakin meningkat. Selain itu, dibutuhkan peran aktif dari pengguna e-filing untuk mengajak
pengguna yang belum memakai e-filing agar mau menggunakannya. Hal ini karena penggunaan
e-filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sehingga, ketika kepatuhan wajib pajak
meningkat maka penerimaan Negara pun semakin meningkat. Sehingga, peningkatan
penerimaan Negara ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan Negara dan kemakmuran
rakyat yang sebesarnya-besarnya. Keterbatasan penelitian ini yaitu seperti yang melekat pada
metode survei, yaitu memiliki validitas internal rendah. Sehingga, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan metode eksperimen maupun kualitatif.
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